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RINGKASAN 

YUDI WIDIARTO, "SISTIM PEMBERIAN KREDIT LUNAK 

KHUSUS USAHA KECIL MENENGAH PADA PT. BANK DANAMON 

INDONESIA, Tbk MEDAN". 

(Di bawah bimbingan Drs. H. JHON HARDY, Msi selaku Pembimbing I dan 

Drs. H. SYAHRIANDY, Msi, selaku Pembimbing H). 

Setiap organisasi atau perusahaan bertuj uan untuk mencapai sasaran yang 

telah di tetapkan sebelumnya yaitu memaksirnalisasi laba untuk kesejahteraan 

perusahaan maupun karyawan, kelangsungan hidup perusahaan dan pengembangan 
f 

usaha. Guna pencapaian tujuan dan akan sasaran tersebut, perusahaan memanfaatkan 
l 

berbagai macam sumber daya manusia termasuk earn dan strategi perusahaan untuk 

mendapatkan laba yang sebesar-besamya. 

Tidak dapat dipungkiri uimana masyarakat kecil sangat berpotensi untuk di 

prospek sehingga dapat menimbulkan permasalahan bilamana perusahaan tersebut 

salah dalam pengolahannya. Bila sasaran/ tuJuan perusahaan tersebut tercapai dalam 

memberikan sistim kredit kepada masyarakat kecil dengan benar maka diharapkan 

perusahaan dapat memberikan rangsangan kepada masyarakat guna meningkatkan 

produktivitasnya dalam pelaksanaan perputaran usahanya. 

Melihat kompleksnya permasalahan-permasalahan yang sermg terjadi di 

dalarn suatu perusahaan, dapat dikatakan masyarakat itu enggan berhubungan dengan 

pihak Bank, dikarenakan kebanyakan pendapat masyarakat menengah ke bawah 
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bahwa Bank tersebut sangat sulit untuk diajak bekerja sama, baik itu masalah 

administrasi maupun urusan-urusan yang lainnya yang dipandang sangat sulit untuk 

dicema masyarakat. 

Dari hasil penelitian pendahuluan yang penulis lakukan pada perusahaan 

ditemukan masalah sebagai berikut : Prosedur dan persyaratan kredit yang 

dijalankan belum diinformasikan secara meluas kepada masyarakat khusunya kepada 

masyarakat kecil dan menengah. 

Berdasarkan dari analisa dan evaluasi yang telah diberikan atas hasil 

penelitian pada perusahaan, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

I. Prosedur dan persyaratan pernberian kredit belum diinformasikan secara meluas 

kepada masyarakat kecil dan menengah dan masih adanya kurang percaya pada 
f 

masyarakat kepada pihak Bank untuk mengelola keuangan usaha yang dimiliki 

masyarakat kecil dan menengah. 

2. Adanya perasaan enggan bertanya kepada pihak Bank untuk cara-cara atau syarat 

pengambilan kredit lunak. 

3. Agar usaha kecil masyarakat dapat tumbuh dan berkembang dengan baik, 

hendaknya masyarakat itu dibekali ilmu-ilmu dalam pengembangan usahanya 

seiring dengan perkembangan perekonomian sekarang. 
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, KATA PENGANTAR 

Puji syukur kita ucapkan kepada Tuhan Yang Maha Esa, yang telah 

memberikan kesempatan dan berk::i.t serta kesehatan kepada penuhs, sehingga penulis 

dapat menyelesaikan skripsi ini yang berjudul : "SISTIM PEMBERJAN KREDIT 

LUNAK KHUSUS USAJ/A KECIL MENENGAJ/ PADA PT. BANK DANAMON 

INDONESIA, Tbk MEDAN". 

Penulis di dalam skripsi ini berusaha untuk mengungkapkan pengaruh dari 

pemberikan kredit terhadap peningkatan usaha kecil masyarakat luas dan tujuan dari 

perusahaan dalam pencapaian atau sasaran perusahaan. 

Penulis masih menyadari sepenuhnya bahwa skripsi ini masih jauh dari 
f 

sempuma. Oleh karena itu sasaran dan kritik dari semua pihak sangat diharapkan 

untuk perbaikan dimasa yang akan datang. 

Atas bimbingan dan pengarahan selama menyusun skripsi ini, juga selama 

mt:ngikuti pendidikan di Fakultas Ekonomi Universitas Medan Area, maka penuhs 

dengan tulus ikhlas mengucapkan terima kasih sebesar-besarnya kepada : 

1. Bapak Ors. Jhon Hardy, MSi selaku pembimbing I serta ketua JUrusan 

Manajemen pada Fakultas Ekonomi Universitas Medan Area. 

2. Bapak H. Syahriandy MSi selaku pembimbing II yang telah bersedia meluangkan 

waktunya untuk memberi bimbingan dan pengarahan sehingga skripsi ini dapat 

diselesaikan. 
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3. Bapak Herry Sayhrial, selaku Dosen Wah yang telah memberikan bimbingan dan 

nasehat yang berharga kepada penulis sewaktu mengadakan perkuliahan sampai 

penulis menyelesaikan studinya. 

4. Bapak Sapto Nugroho selaku HR Head Sumatera yang telah memberikan Izin 

untuk menyampaikan data dan keterangan selama penulis melakukan penelitian. 

5. Bapak/ lbu Dosen serta peg<1.wai Administrasi Fakultas Ekonomi Universitas 

Medan Area yang telah banyak membantu penulis sejak awal perkuliahan 

sehingga akhirnya penulis dapat menyelesaikan skripsi ini . 

6. Orang tua saya, Bp. SISW ANTO beserta lbunda saya Susi ta, Adik Ari dan abang 

saya Dedi Purwanto yang telah banyak memberikan nasehat serta dorongan dan 

bantuan a~ar penulis dapat menyelesaikan studinya. 

7. Mertua saya Bp. Kusuma serta Ibunda dan seluruh keluarga besar yang telah 

memberi dorongan dan bantuan. 

8. Istriku, Rina Hastuti yang telah memberiku semangat serta dorongan dan bantuan 

agar penulis dapat menyelesaikan studinya. 

9. Abangda dan rekanku Haryanto dan Yuda Pranata, terima kasih banyak atas 

dorongan dan nasehatnya, semoga ke depan nanti kita semua sukses. A m i n. 

Akhir kata penuJis mengharapkan bahwa skripsi 1ru dapat memberikan 

masukan dan manfaat bagi pembaca, terutama bagi penulis. 

Medan, Februari 2006 
Penulis 

( Yudi Widiarto) 
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A. Alasan Pemilihan Judul 

BABI 

PENDAHULUAN 

Usaha pokok dmi lembaga keuangan bank adalah rnemberikan kredit. Dalam 

hal ini sektor perkreditan adalah suatu sektor yang memberika pendapatan yang relatif 

lebih besar bagi bank jika dibandingkan dengan jasa perbankan lainnya. 

Selain itu perkembangan suatu kegiata.'1 perekonomian sangat dih.mjang oleh 

swnber dana dan. faktor produksi lainnya. Salah satu swnber pembiayaan kegiatan itu 

berasal dari kredit. Karena itu perkemb<mgan suatu kegiatan perekonomian dan 

perkreditan sangat erat hubungannya. 

Berdasarkan ketetapan GBHN tahun 1983, bw1.wa tujuan Pembangunan 

Nasional adalah me\\'Ujudkan suatu masyarakat adil dan makmur yang merata baik 

materi dan spiritual berdasarkan Pai1casila dan UUD 1945. Salah satu aspek 

pemerataan yang menonjol adalah pernerataan kesempatan bernsaha. Peme1intah telah 

menghimbau selumh usaha perbanka.n untuk membantu pengembangan usaha kecil 

dan menengah yang tersebar di seluruh Indonesia melalui pinjarnan I kredit, sehingga 

masyarakat (umumnya) da.n pengusalia kecil (khususnya) dapat terpacu dengan 

bantuan financial tersebut. . 

Penulis berpendapat balnva pelaku usaha kecil yang ada saat ini bukan saja 

mengalami kesulitan dibidang pennodalan (fjn~ncial) karena selain itu juga 

memerlukan pembinaan (bimbingan) dalmn kemainpuan manaje1ial dan keterampilan 

untuk menjalank.an usahanya. 

Daii uraian diatas dapat disimpulkan balnva perkreditan adalah suatu sektor 

yang sangat penting bagi dunia perbankan sebagai sumber pendapatan clan bagi dunia 
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2 

usaha sebagai salah satu sumber pembiayaan. 

Walaupun seh.'1or perheditan sangat berpengaruh dalam perolehan tingkat 

keuntungan bank dan dunia usaha, namum pemberia.'1 fasilitas kredit ridak akan 

diberikan secara mudah, tetapi harus dimanajemen dengan teliti dan hati-hati . Mulai 

dari perencanaan, pemberian administrasi serta pengawasannya. 

Sehubungan dengan digalakkannya program pemberian kredit guna 

peningkatan pendapatan perkapita masyarakat Indonesia pada umumnya dan 

pengusalrn ekonomi lemah pada khususnya, maka penulis rnerasa tertarik untuk 

mengadakan penelitian tentang "SISTEM PEMBERIAN KREDlT LUNAK KHUSUS 

USAHA f KECIL MENENGAH (UK,.\1) P ADA PT.BANK DAN AMON 

INDONESIA.Tbk MEDAN" 

Il. Perumusan ,l\ilasalah 

Sebagaimana alasa:n pemiliha:n judul yang tela11 diuraika:n oleh penulis, maka 

yang menjadi pennasalaha.'1 umwn yang dihadapi pelaku usalia kecil ini adalah : 

"Apakah prosedur dan persyaratan kredit yang dijalarikan sudah diinfonnasikan secara 

meluas kepada masyarakat khususnya kepada usaha kecil da:n menengah". 

C. Hipotesis 

Menurut Winarno Surakhrnad " hipotesis 31dalah suatu jawaban, dugaan yang 

dianggap besar kemungkinan untuk menjadi jawaban yang benar ". 1 

Berdasarkan pernmusan masalal1 diatas, penulis mengambil hipotesis sebagai 

berikut : "Prosedur dan persyaratan pernberian kredit belum diinfonnasikan secara 

rneluas kepada masyarakat khususnya kepada pengusaha kecil dan menengah". 

I 
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3 

0. Luas Dan Tujuan Penelitian 

Pembahasan dari pada skripsi ini terbatas hanya pada PT Bank Danamon 

Cabang Medan saja. Meskipun pada perusahaan ini dapat dijumpai banyak bagian­

bagian, tetapi yang menjadi pokok pembahasan utama adalah mengenai Pemberian 

kredit Usaha Kecil !vfenengah (UKrv1).Sesuai dengan judul skripsi yang penulis 

berikan, yaitu pada masalah Pemberian Kredit Usaha Kecil Menengah dalam 

membantu para pengusaha dalam meningkatkan pendapatannya 

Adapw1 htjua...>i dari penelitian ini adalah : 

I. lngin mengetahui prosedur dan persyaratan pemberian kredit yang dilaksanakan 

oleh B~ Danamon yang disalurkan oleh PT. Bank D~mamon Indonesia Medan 

kepada para nasabahnya. 

2. Ingin mengetahui apakah pemberian Kredit UKNf yang dijalankan oleh PT. Bank 

Danamon tersebut dapat rneningkatkan pendapatan nasabal1 atau tidak . 

1 
Winarno Surachmad. Penganrar Penelinan !lmiah, Tarsito, Bandung. 1996. ha!. 39. 
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4 

E. Metodc Penclitian Dan Teknik Pengumpufan Data 

1. Metode Penelitian 

Dalam penyusunan skripsi ini diadakan riset meliputi : 

a. Penelitian Kepustakaan (Libraiy Research) 

Pada penelitian kepustakaan ini yang penelitiannya dilakukan berdasarkan 

temi yang diperoleh dmi berbagai literatur, buku-buku, majala11 ilmiah lainnya, 

bulletin, dan sebagainya yang ada hubungannya dengan objek penelitian dan 

pembahasan skripsi ini untuk rnemperoleh data sekunder. 

b. Penelitian Lapangan (Field Research) 

f 
Pada penelitian Iapangan ini yaitu dengan melakukan kunjungan ke objek yang 

diteliti, guna mendapatkan data primer langsung. 

2. Telrnik Pengumpulan Data 

Adapw1 teknik pengwnpulm1 data yang dipergwrnkm1 di dalam pcnyusunan 

skripsi ini adalah : 

a. Pengamatan (observation) yaitu dengan melakukan peninjauan langsung pada 

objek.nya. 

b. \Vawancara (interview) yaitu dengan mengadakan wawancara dengan pihak 

yang berkompeten di dalam pemsahaan. 

c. Daftar pe1tanyaan (quesrionaire) yaitu dengan menyusun beberapa daftar 

pertanyaan secara tertulis untuk diajukan kepada responden perusa11aan guna 

rnendapatkan informasi yang dibutuhkan. 

/ 
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F. Metode Analisis 

Di dalam penganalisan data, penulis akan menggunakan metode Deskriftif dan 

Deduktif. 

1. Dengan metode Deskriftif, data disusun di kelompokkan kemudian 

diinterpretasikan sehingga diperoleh gambaran yang sebenamya tentang sistem 

pemberian kredit lunak khusus usaha kecil menengah (UKM) pada PT. Bank 

Danarnon Indonesia Tbk. Medan. 

2. Dengan metode deduktif yaitu penarikan kesimpulan berdasarkan kebenaran 

umum untuk diperbandingkan dengan fakta dalam praktek sebagai kenyataan 

khusus, , ehingga diperoleh gambaran penyimpangan maupun persesuaian diantara 

keduanya. 

Dari kedua metode analisis di atas penulis akan mengambil kesimpulan untuk 

selanjutnya menyusun serta mernberikan saran sebagai jalan keluar atau pemecahan 

masalah yang dihadapi pernsahaan. 

' -

I 
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BABil 

LAN DASAN TEORITIS 

A. Pengertian Dan Fungsi Bank 

Bagi masyarakat yang hidup di negara-negara maju, sepe1ti negara-negara di 

Eropa, Amerika dan Jepang, mendengar kata bank sudah bukan merupakan barang 

yang asing. Bank sudah merupakan mitra dalam rangka memenuhi semua kebutuhan 

keuangan mereka. Bank dijadikan sebagai tempat untuk melakukan transaksi yang 

berhubungan dengan keuangan seperti, tempat mengamankan uang, melakukan 

investasi, pe!.lgiriman uang, me!akukan pembayaran atau melakukan penagihan. 

Di samping itu peranan perbankan sangat mempengamhi kegiatan ekonomi 

suatu negara. Bank dapat dikatakan sebagai daralmya perekonomian suatu negara. 

Oleh karena itu kemajuan suatu bank di suatu negara dapat pula dijadikan ukuran 

kemajuan negara yang bersangkutan. Semakin maju suatu negara, maka semakin besar 

penman perbankan dalam mengendalikan negara tersebut. A.Itinya keberadaan dw1ia 

perbankan semakin dibutuhkan pemerintah dan ma:syarakatnya. 2 

Lain halnya dengan di negara-negara berkembang, seperti Indonesia, 

pemahan1an tentang bank· di negeri ini barn sepotong-potong. Sebagian masyarakat 

hanya memahami bank sebatas tempat meminjam dan menyimpan uang belaka. 

Bahkan terkadang sebagian masyarakat sama-sekali belwn memahami bank secarn 

utuh, sehingga pandangan tentang bank sering diartikan secara kelirn. Selebihnya 

2 Kasmir, Damr-Dasar Perbankan, Raja Grafmdo Persada, Jakarta, 2003 , hal. I. 
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banyak masyarakat yang tidak paham sama sekali tentang dunia perbankan. Semua ini 

tentu dapat dipahami karena pengenalan dunia perbankan secara utuh terhadap 

masyarakat sangatlah minim, sehingga sangat tidak mengherankan keruntuhan dunia 

perbankanpun tidak terlepas dari kurang pahamnya pengelola perbankan di tanah air 

dalam memahami dunia perbankan secara utuh. 

Dalarn dunia modem sekarang ini, peranan perbankan dalam memajukan 

perekonomian suatu negara sangalah besar. Hampir semua sektor yang berhubungan 

dengan berbagai kegiatan keuangan selalu membutuhkan jasa bank. Oleh karena itu 

saat ini dan di masa yang akan datang kita tidak akan dapat lepas dari dunia 

perbankan, ji ~a hendak menjalankan aktivitas keuangan, baik perorangan maupun 

lembaga, baik sosial atau perusa..'1aa11. 

Begitu pentingnya dunia perbankan, sehingga ada anggapan bahwa bank 

merupakan "nyawa" untuk menggerakkan roda perekonomim1 suatu ncgara. Anggapm1 

ini tentunya tidak salah, karena dalam ha! penciptaan uang, mengedarkan uang, 

menyediakan um1g untuk menunjang kegiatan usaha, tempat mengamankan uang, 

tempat melakukan investasi dan ja.sa keuangan lainnya. 

Secara sederhana bank diartikan sebagai lembaga keuangan yang kegiatan ,-
usahanya adalal1 menghinipun dana dari masyarakat dan menyalurkan kembali dana 

tersebut ke masyarakat serta memberikan jasa-jasa bank lainnya. Sedangkan 

pengertian lembaga keum1gm1 adalal1 setiap perusaham1 yang bergerak di bidang 

keuangan di rnana kegiatannya apakah hanya menghirnpun dana a.tau hanya 

menyalurkan dana atau kedua-duanya. 3 

3
Thomas Suyatno, ct.al. Kelembagaa11 Perbankan , Gramedia Pustaka Utama, Jakarta, 2003 , 

hal. 2. 
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Kemudian menurut Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998 yang dimaksud 

dengan bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam 

bentuk sirnpanan dan menyalurkannya ke masyarakat dalam bentuk kredit dan atau 

bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak. 

Dari kedua definisi di atas dapat disimpulkan bahwa bank merupakan lembaga 

keuangan yang kegiatannya adalah : 

1. Menghirnpun dana (uang) dari rnasyarakat dalam bentuk simpanan, rnaksudnya 

dalam ha! ini bank sebagai tempat menyimpan uang atau berinvestasi bagi 

masyarakat. Tujuan utama masyarakat menyimpan uang biasanya adalah untuk 

keamanan fuangnya. Sedangkan tujuan kedua adalah untuk melakukan investasi 

dengan harapan memperoleh bunga dari hasil simpanannya. Tujuan Iainnya adalah 

untuk memudahkan melakukan transaksi pembayaran. Untuk memenuhi tujuan di 

atas, baik untuk mengamankan, uang maupun untuk melakukan investasi, bank 

menyediakan sarana yang disebut dengan sirnpanan. Jenis simpanan yang 

ditawarkan sangat bervariasi tergantung dari bank yang bersangkutan. "Secara 

um urn jenis simpanan yang ada di bank adalah terdiri dari simpanan giro (demand 

defosit), simpanan tabungan (saving deposit) dan simpanan deposito (time 

d . )'' 4 epos1t . 

2. Menyalurkan dana ke masyarakat., maksudnya adalah bank memberikan pinjaman 

(kredit) kepada masyarakat yang mengajukan permohonan. Dengan kata lain bank 

menyediakan dana bagi masyarakat yang membutuhkannya. 

4 Kasmir, Op.Cir, ha!. 3. 
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Pinjama..'l atau kredit yang diberikan di bagi dalam berbagai jenis sesuai dengan 

keinginan nasabah . Tentu saja sebelurn kredit diberikan bank terlebih dulu menilai 

apakah kredit tersebut Jayak diberikan atau tidak. Penilaian ini dilakukan agar 

bank terhindar dari kerugian akibat tidak dapat dikembalikmmya pinjaman yang 

disalurkan bank dengan berbagai sebab. Jenis kredit yang biasa diberikan oleh 

hampir semua bank adalah seperti kredit investasi, kredit modal kerja dan kredit 

perorangan. 

3. Memberikan jasa-jasa bank lainnya, seperti pengiriman uang (tran.~fer), penagihan 

surat-surat berharga yang berasal dai-i dalam kota (c/eaiing), penagihan surat-surat 

berha.i:ga yang berasal dari luar kota dan luar negeri (inkaso ), feller of credit (UC), 

safe deposit box, bank garansi , bank notes, travellers cheque dan jasa lainnya. 

Jasa-jasa bank lainnya ini mernpakan jasa pendukung dari kegiatan pokok bank 

yaitu menghimpun dan menyalurkan dana. 

Juga dapat disimpulkan bahwa, bank mernpakan lembaga perantara keua.ngan 

antara masyaraka.t yang kelebihan dana dengan masyarakat yang kurang dana. 

l\fasyarakat kelebihan dana maksudnya adalah masyarakat yang memiliki dana yang 

disimpan di bank atau masyarakat yang memiliki dana dan akan digunakan m1tu.k 

investasi di bank. Dana yang drsimpan di bank aman karena terhindar dari kehilangan 

atau kerusakan. Penyimpanan uang di bank disamping aman juga menghasilkan bunga 

dari uan g yang disimpanannya. Oleh bank dana sjmpmrnn masyarakat ini disalurkan 

kembali kepada masyarakat yang kekurangan dana. 

Bagi masyarakat yang kekurangan dana atau mernbutuhkan dana untuk 

membiayai suatu usaha a.tau kebutuhan rwnah tangga dapat menggunakan pinjaman ke 

bank. Kepada masyarakat yang akan diberikan pinjaman diberikan berbagai 
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persyaratan yang hams segera dipenuhi. Masyarakat peminjam juga dikenakan bunga 

dan biaya administrasi yang besamya tergantung masing-masing bank. 

Arns perputaran uang yang ada di bank dari masyarakat kemba1i ke 

masyarakat, di mana bank sebagai perantara dapat dijelaskan sebagai berikl1t : 

l. Nasabah (masyarakat) yang kelebihan dana menyimpan uangnya di bank 
dalam bentuk simpanan Giro, Tabungan atau Deposito. Bagi bank dana yang 
disimpan oleh masyarakat adalah sama artinya dengan membeli dana. Dalam 
ha! ini nasabah sebagai penyimpan dan bank sebagai penerima titipan 
simpamui. Nasabah dapat memilih sendiri untuk menyirnpan dana apakah 
dalam bentuk Giro, Tabungan atau Deposito. 

2. Nasabah penyimpan akan memperoleh balas jasa dari bank berupa bunga 
bagi bank konvensional dan bagi hasil bagi bank yang berdasarkan Prinsip 
Syariah. Besamya jasa bunga dan bagi hasil tergantung dari besar kecilnya 
dana yang disimpan dan faktor lainnya. 

3_ Kc:rmudian oleh bank dana yang disimpan oleh nasabah di bank yang 
bersangkutan disa1urkan kemba1 (dijua1) kepada masyarakat yang 
kekurangan atau membutuhkan dana da1am bentuk pinjaman/kredit. 

4. Bagi masyarakat yang memperoleh pinjaman atau kredit dari bank, 
diwajibkan kembali untuk mengembalikan pinjaman tersebut beserta bunga 
yang telah ditetapkan sesuai perjanjian antara bank dengm1 nasaba11. Khusus 
bagi bank yang berdasarkan prinsip syariah pengembalian pinjarnan dise1tai 
dengan sistem bagi hasil sesuai hukum Islam. 5 

Sebagai perantara keuangan bank akan memperoleh keuntungan dari selisih 

bunga yang diberikan kepada penyimpan (bunga) simpanan) dengan bunga yang 

· dite1ima daii pemi11jain (bunga kredit) . Keuntungan ini dikenal dengai1 istilah 

' Frankl Fabozzi, el.al. Pasar dan Lembaga Keuangan, terjemahan Chaernl Djakman, Salemba 
Empat, Jakarta, 1999, ha!. 18. 

,J 

i 

UNIVERSITAS MEDAN AREA
----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 15/2/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)15/2/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

Yudi Widiarto - Sistim Pemberian Kredit Lunak Khusus Usaha Kecil Menengah....



11 

Spread Based. Jenis keuntungan ini diperoleh dari bank jenis konvensional. 

Sedangka.1 bagi jenis syariah (muarnalah) tidak dikenal istilah bunga, karena bank 

syariah mengharamkan bunga. Dalam bank syariah keuntungan yang diperoleh dikenal 

istilah bagi basil atau Profit sharing. 

Di smnping keuntungan yang diperoleh dari spread based, bank juga 

me1nperoleh keuntungan dari kegiatan jasa-jasa bank lainnya. Jasa-jasa bank lainnya 

yang diberikan oleh bank dipungut biasa yang dipungut meliputi biaya h.irim, biaya 

tagih, biaya administrasi, biaya provisi dan komisi, biaya iuran, biaya sewa dan biaya­

biaya lainnya. Keuntungan dari biaya-biaya ini dikenal dengan narna istilah.fee based. 

Dalam!praktiknya bank dibagi dalam beberapa jenis. Jika ditinjau dari segi 

fungsinya bank dikelompokka.1 menjadi 3 jenis yaitu : 

1 . Bank Sentral 

2. Bank Umum 

3. Bank Perkreditan Rakyat. 6 

Bank Sentral merupakan bank yang mengatur berbagai kegiatan yang berkaitan 

dengan dunia perbankan dan dunia keuangan di suatu negara. Di setiap negara 

hanya ada satu bank sentral yang di bantu oleh cabang-cabangnya. Di Indonesia 

fungsi Bank sentral ·di ·· pegang oleh Bank Indonesia (Bl). Fungsi Bank 

Indonesia di sarnping sebagai bank sentral adalah sebagai bank sirkulasi, bank 10 

bank dan lender of the last resort. 

6Kasmir, Op.Cil, haL 7. 
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Fungi sebagai bank sirkulasi adalah mengatur peredaran keuangan suatu 

negara. Sedangka.n fu.ngsi sebagai bank to bank adalah mengatur perbankan di suatu 

negara. Kemudian fungsi sebagai lender of the last resort adalah sebagai tempat 

peminjaman yang terakhir. 

Pelayanan yang diberikan oleh Bank Indonesia lebih banyak kepada pihak 

pemerintah dan dunia perbankan. Dengan kata lain nasabah Bank Indonesia dalam ha! 

ini Jebih banyak kepada lembaga Perbankan. 

Tujuan utama Bank Indonesia sebagai Bank Sentral adalal1 mencapai dan 

memelihara kestabilan nilai rupiah. untuk mencapai tujuan tersebut Bank Sentra1 

mempunyai iugas menetapkan dan melaksanakan kebijakan moneter, mengatur dan 

menjaga kelancaran sistem devisa serta mengatur dan mengawasi bank. 

Bank umum merupakan bank yang bertugas melayani seluruh Jasa-Jasa 

perbankan dan melayani segenap Japisa.n masyarakat, baik masyarakat perora.ngan 

maupun lembaga-lembaga lainnya. Bank umum juga dikenal dengan nama bank 

komersiJ dan dikelompokkan ke dalam 2 jenis yaitu : bank umum devisa dan bank 

umum non devisa. Bank umum yang berstatus devisa memiliki produk yang lebih luas 

daripada ba.'1k yang berstatus non devisa. Bank devisa antara lain dapat melaksanakan 

jasa yang berhubungan dengan ·selu~h mata uang asing atau jasa bank keluar negeri, 

sedangkan bank non devisa tidak. 

Bank Perkredita.n Rakyat (BPR) merup~~1 bru1k yang khusus melaya.ni 

masyarakat kecil di kecamatan dan pedesaan. Bank Perhedita.n Rakyat berasal daii 

Bank Desa, Ba.'1k Pasar, Lumbung Desa, Bank Pegawai dan bank Iaitmya yang 

kemudian di lebur menjadi Bank Perheditan Rah.yat. Jenis produk yang ditawarkan 

oleh Bank Perkreditan Rakyat relatif lebih sempit jika dibandingkru1 dengan bank 
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umum, bahkan ada beberapa jenis bank yang tidak boleh diselenggarakan oleh Bank 

Per!G-editan Rak-yat, seperti pembukaan rekening giro dan ikut kliring. 

Dalam praktiknya perbankan di Indonesia saat ini terdapat beberapa jenis 

perbankan seperti yang diatur dalam Undang-Undang Perbankan. Jika kita melihat 

jenis perbankan sebelum keluar Undang-Undang Perbankan Nomor IO Tahun 1998 

dengan sebelumnya yaitu Undang-Undang Nomor 14 Tahun 1967, maka terdapat 

beberapa perbedaan. Namun kegiatan utama atau pokok bank sebagai lembaga 

keuangan yang menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkan dana tidak 

berbeda satu sama lainnya. 

Perpedaan jenis perbankan dapat di lihat dari segt fungsi , serta 

kepemilikannya. Dari segi fungsi perbedaan yang terjadi terletak pada luasnya 

kegiatan atau jumlah produk yang dapat ditawarkan serta jangkauan wilayah 

operasinya. Sedangkan kepemilikan perusaluum di lihat dari segi kepemilikan 

sahamnya. 

Perbedaan lainnya adalah di lihat dari segi siapa nasabah yang mereka layani 

apaka.i mas-yarakat luas atau masyarakat dalam lokasi tertentu (kecamatan). Jenis 

perbankan juga di bagi ke dalam bagaimana caranya menentukan harga jual dan harga 

beli atau dengan kata lain caranya rn~ncari keuntungan. 
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B. Pengertian Dan Jenis Kredit 

Di dalarn mernaharni pengertian kredit banyak pendapat dari para ahli , namun 

sernua pendapat tersebut mengarah kepada suatu tujuan yaih1 keperca- yaan. 7
l 

Kredit menurnt etimologi beraiti "percaya, karena pihak yang memperoleh 

kredit pada dasarnya, adalah pihak yang memperoleh kepercayaai1". &J 

Dalam perkembangannya kata kredit berubah rnakna menjadi p111Jainai1. 

Memang diakui bahwa pinjainan yang diberikan oleh pihak kreditur kepada debirur 

dilandasi kepercayaan, bahwa pada suatu wak'tu tertentu pinjaman tersebut 

dikembalikanlditarnba11 imbalan jasa tertentu. 

" Dalam pengertian kredit ada terdapat penge1tian transfer antara waktu sekarang 

dengai1 waktu yang akan datang. Dengan demikiai1 didefinisikan sebagai suatu hak 

untuk rnenggunakan uang dalarn batas \.Vaktu tertentu berdasarkan pertirnbangan 

tertentu ". 9
> 

Pengertian kredit menurut etirnologinya adala11 berasal dari kata Yunani 

"Credere" yang beraiti kepercayaan. Selanjutnya beliau mendefinisikan kredit adalah 

suah1 pemberian prestasi (kepercayaan} oleh suah1 pihak kepada pihak Iain, prestasi itu 

akan dikembalikai1 lagi pada suatu masa tertentu yang disertai dengan suatu kontra 

prestasi bernpa bunga". 10J 

7 H. As. Mahmoedin, Etika Bisnis Perbankan , Mulia Sari, Jakarta, 1997, hal.99. 
8 Departemen Pend.idikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Balai Pustaka, Jakarta, 

2003, ha!. 600. 
9 Harry Waluya, Ekonomi Moneter. Vang dan Perbankan, Rineka Cipta, Jakarta, 1999, ha!. 

115. 
101\fochdarsyah Sinungan, Strategi Manajemen Bank Dalam Menghadai Tahun 2000 dan 

Undang-Undang Perbankan Tainm 1992, Lernbaga Pengabdian Sarjana Indonesia, Jakarta, 1992, hal. 
210. 
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Pinjaman yang diberikan (kredit) ialah penyediaan uang atau tagihan-tagihan yang 

dapat disamakan dengan itu berdasarkan persetujuan pinjam-meminjam antara bank 

dengan lain pihak dalam hal, pihak peminjam berkewajiban melunasi hutangnya 

setelah jangka waktu tertentu dengan jumiah bunga yang telah ditetapkan . 
11 

Kredit berarti suatu pemberian prestasi oleh suatu pihak kepada pihak lain dan 

prestasi itu akan dikernbalikan lagi pada suatu rnasa tertentu yang akan datang disertai 

dengan suatu kontra prestasi. 

Pada hakekatnya pemberian kredit didasarkan atas kepercayaan, yang berarti 

bahwa pemberian hedit adalah pemberian kepercayaan oleh Bank sebagai pemberi 

kredit, dimfllla prestasi yang diberikan benar-benar sudah diyakini akan dapat dibayar 

kembali oleh si penerima kredit sesuai dengan syarat-syarat yang telah disetujui 

bersama. 

Berdasarkan penge11ian kredit seperti tersebut di atas, rnaka ditarik suatu 

kesimpulan bahwa unsur-unsur yang terdapat dalan1 pemberian kredit adalah : 

a. Kepercayaan, yaitu keytlinan si pemberi kredit (bank) bahwa prestasi 
(uang) yang diberikan aka.'1 benar-benar diterima kembali dari si penerima 
kredit pada suatu masa yang akan datang. 

b. Waktu, yaitu jangka waktu antara saat pemberian prestasi dengan saat 
pengembaliannya. 
Dalam unsur waktu i~i terkandung pengertian tentang nilai agio uang yaitu 
nilai uang sekarailg lebih berharga daripada uang di masa yang datang. 

c. Resiko, yaitu risiko sebagai akibat yang akan dapat timbul pada pemberian 
kredit. Guna menghindari risiko, maka sebelum kredit diberikan hams 
dilakukan penilaian secara cennat dan dilindungi dengan agunan~jaminan 
hedit sebagai benteng terakhir dalam pengamanan kredit. 

11 Thomas Suyatno, et. al. Dasar-Dasar Perkrediwn, PT. Gramedia Pustaka Utama, Jakarta, 
1999, ha!. 44. 
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d. Prestasi, dalam hubungannya dengan pemberian kredit. Yang dimaksud 
dengan prestasi adalah uang. 12 

Jenis kredit dapat dibedakan menurut berbagai kriteria, yaitu dari " kriteria 

lembaga pemberi, penerima kredit, jangka waktu serta penggunaan kredit, 

kelengkapan dokumen perdagangan, atau dari berbagai kriteria lainnya " . 
13 

L Dari segi pemberi, penerima kredit yang menyangkut struktur pelaksanaan kredit 

di Indonesia, maka jenis kredit terdiri dari : 

a. Kredit perbankan kepada masyarakat untuk kegiatan usaha dan atau konsumsi. 

Kredit ini diberikan oleh Bank Pemerintah atau bank swasta kepada dunia 

usaha tmtuk ikut membiayai sebagian kebutuhan permodalan dan atau 

kredit dari bank kepada individu untuk membiayai pembelian kebutuhan 

hidup yang berupa barang maupun jasa. 

b. Kredit Jikuiditas, yaitu kredit yang diberikan oleh bank Sentral kepada bank-

bank yang beroperasi di Indonesia yang selanjutnya dipergunakan sebagai 

dana untuk membiayai kegiatan perkreditannya. Pelaksanaan kredit m1 

merupakan operasi Bank Indonesia dalam rangka pelaksanaan tugasnya yang 

diemban, yaitu untuk memajukan urusan perkreditan sekaligus bertindak 

·- -
mengadakan pengawasan terhadap urusan perkreditan tersebut. 

c. Dengan demikian bank Indonesia mempunyai wewenang untuk menetapkan 

batas-batas kuantitatif dan kua!itatif di bidang_pekreditan bagi perbankan yang 

ada. 

12 
Mohammad Djohan, Perbankan di Indonesia, PT. Grame<lia. Jakarta. 2000. ha!. 5. 

13 Ibid, hal . 7. . -
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d. Kredit langsung, kredit ini diberikan oleh Bank Indonesia kepada lembaga 

pemerintah, atau semi pemerintah. Misalnya Bank Indonesia memberikan 

kredit langsung kepada Bulog dalam rangka pelaksanaan program pengadaan 

pangan, atau pemberian kredit langsung kepada Pertamina atau pihak ketiga 

lainnya. 

2. Dari segi penggunaan kredit, jettis kredit terdiri dari : 

a. Kredit konsurntif, yaitu kredit yang diberikan oleh bank pemerinta11 atau bank 

swasta yang diberikan kepada perseorangan untuk membiayai keperluan 

konsurnsinya untuk kebutuhan sehari-hmi, 

b. Kredit produktif baik kredit investasi atau kredit eksploitasi . 

1) Kredit investasi , kredit yang ditujukan untuk penggunaan sebagai 

pembiayaan modal tetap, yaitu peralatan produksi, gedung dan mesin­

rnesin, juga untuk rnembiayai rehabilitasi dan ekspansi . Adapun jangka 

waktunya 5 tahw1 atau Iebih. Di Indonesia jenis kredit investasi ini mulai 

diperkenalkan pada pertengahan tahun 1969 bersamaan dengan dimulainya 

Repelita I sebagai penunjang program industrialisasi yang mulai 

dilancarkan pemerintah. 

2) Kredit eksploitasi , kredit yang ditujukan untuk penggunaan pembiayaan 

kebutuhan dunia usaha akan modal kerja berupa persediaan bahan baku, 

persediaan produk akhir, barang dala_m _proses produksi serta piutang, 

sedangkan jangka waktunya berlah.u pendek. Di Indonesia jenis kredit 

eksploitasi ini boleh dikatakan sudah dilakukan sejak lama yaitu sejak 

masa tahun 1950-an. 

c. Perpaduan antara kredit konsumtif dan kredit produktif (semi konsumtif dan 
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semi produktif). 

3. Dari segi dokumen maka kredit jenis ini , yaitu kredit yang sangat terikat dengan 

dokumen-dokurnen berharga yang rnerniliki subsitusi nilai jumlah uang, dan 

dokumen tersebut merupakan jaminan pokok pemberian kredit. Kredit ini banyak 

dipergunakan oleh orang yang mengadakan transaksi dagang yang berlainan 

tempat. Jenis kredit ini terdiri dari : 

a. Kredit ekspor adalah semua bentuk kredit sebagai sumber pembiayaan bagi 

usaha ekspor. Jadi bisa dalam bentuk kredit langsung maupun tidak langsung 

seperti pembiayaan kredit modal kerja jangka pendek maupun kredit investasi 

un~ jenis industri yang berorientasi ekspor. 

b. Kredit impor. 

4. Dari segi besar kecilnya aktivitas perputaran usaha, yaitu melihat dinamika sektor 

yang digeluti, aset yang dimiliki dan sebagainya, makajenis kredit ini terdiri dmi : 

a. Kredit kecil, yaitu kredit yang dibe1ikan kepada pengusaha yang digolongkan 

sebagai pengusaha kecil. 

Melalui kebijaksanaan Januari 1990 antara lain mengharuskan bank-bank 

untuk menyalurkan 20% kreditnya kepada kegiatan usaha kecil (Kredit Usaha 

Kecil) dan realisasinya tlijadikan sebagai salah satu faktor penilaian kesehatan 

banl<. Yang termasuk dalam usaha kecil, adalah kegiatan usaha yang asetnya di 

luar tmrnh dan bangunm1 yang ditemp~ti tidak melebihi Rp. 600 juta, 

sedangkan maksimum kredit yang dapat diberikan adalah Rp. 200 juta. 

Ketentuan ini kemudian diperbaiki melalui dereguJasi Mei I 993, maka pagu 

kredit kecil dinaikkan menjadi Rp. 250 juta. 

b. Jenis kredit ini di Indonesia merupakan andalan pemerintah dalam rangka 
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pemerataan, mengingat sejak keluarnya Pakjan 1990. Kredit investasi kecil 

(KIK) dan Kredit Modal Kerja Perrnanen (KMKP) dihapuskan . Misi Kredit 

Usaha Kecil (KUK) adalah pemerataan kesempatan berusaha bagi 

masyarakat. 

c. Kredit menengah, yaitu kredit yang diberikan kepada pengusaha yang asetnya 

lebih besar daripada pengusaha kecil. 

d. Kredit besar. 

5. Dari segi jangka waktunya jenis kredit meliputi : 

a. Kredit jangka pendek (short term loan) yaitu kredit yang berjangka waktu 

ma\<.simum 1 talmn. Bentuknya dapat berupa kredit rekening koran, kredit 

penjualan, kredit pembelian dan kredit wesel. 

b. Kredit jangka menengah (medium tem1 loan) yaitu kredit berjangka waktu 

antara l tahun sampai 3 tahun . 

c. Kredit jangka panjang, yaitu kredit yang berjangka waktu lebih dari 3 tahun. 

Kredit jangka panjang ini pada umumnya adalah kredit investasi yang 

bertujuan menambah modal perusahaan dalam rangka untuk melalllkan 

rehabilitasi, ekspansi (perluasan) dan pendirian proyek barn. 

6. Dari segi jaminannya, jenis ·kredft dapat dibedakan, antara lain : 

a. Kredit tanpajaminan, atau kredit blangko (unsecured loan). Kredit ini menurut 

Undang-Undang Perbankan tahun 1992 ~m~ngkin saja bisa direalisasikan, 

karena Undang-Undang Perbankan 1992 tidak secara ketat menentukan, bahwa 

pemberian kredit harus memiliki jaminan. Hanya disarankan saja dalam 

memberikan kredit bru1k wajib mempunyai keyakinan atas kemampuan dan 

kesanggupan debitur untuk melunasi hutangnya sesuai dengan yang 
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diperjanjikan. Sebaliknya menurut Undang-Undang Pokok-Pokok Perbankan 

Tahun 1967 yang diganrikannya, pemberian kredit tanpa jaminan ini dilarang 

sesuai dengan pasal 24 ayat ( l) bahwa bank umum tidak memberi kredit tanpa 

jaminan kepada siapun juga. 

b. Kredit dengan jaminan (secured loan), yaitu kredit yang diberikan pihak 

kreditur mendapat jaminan, bahwa debitur dapat melunasi hutangnya. Kredit 

yang diberikan oleh bank rnengandung risiko, sehingga dalam pelaksanaannya 

bank hams memperhatikan asas-asas perkreditan yang sehat. Untuk 

mengurangi risiko tersebut, maka diperlukan jaminan dalam pemberian kredit 

tersebut. Adapun bentuk jaminan dapat berupa jaminan kebendaan, maupun 

jaminan perorangan. 

7. Kredit Sindikasi . 

Kredit sindikasi atau pinjaman sindikasi adalah pinjaman yang diberikan oleh dua 

atau lebih lernbaga keuangan dengan persyaratan dan kondisi yang serupa, 

menggunakan dokumentasi yang umum dan ditatausahakan oleh suatu agen 

bank, d isusun oleh arranger yang bertugas dan bertanggung-jawab rnulai 

daii proses solisitasi (permintaai1 pinjainan) nasabah sampai dengan proses 

penwdatangan perjanjiw kredit. 14 

1
' Hasanuddin Rachman, Aspek-Aspek H111a1111 Pemberian Kredit Perbankan di Indonesia 

Ghalia Indonesia, Jakarta, l 999, hal. 45. ' 
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Dengan demikian pada dasarnya kredit sindikasi ini adalah suatu pembiayaan 

bersama oleh bank-bank atau lembaga keuangan, maka : 

a. Apabila dilihat dari jumlah kreditnya, dapat disimpulkan bahwa terjadinya kredit 

sindikasi ini adalal1 lebih banyak disebabkan karena : 

1) Keterbatasan dana bank. 

Dalam suatu pennohonan kredit dalam jumlah besar yang diajukan oleh 

debitur/calon debitur terutama corporate, seringkali bank yang bersangkutan 

tidak mampu menyediakan dana sebesar pe1mohonan tersebut. Kalaupun 

mampu bank tersebut belum tentu mau untuk membiayainya, karena dengan 

pertimbangan iisiko kredit yang terlalu besar. 

2) Penyebaran risiko. 

Dengan pe1timbangan risiko kredit yang besar tersebut, maka bank 

rnencari jalan keluar dengan penyebaran risiko, yaitu kredit dalam jumlah yang 

besar diberikan oleh beberapa bank kepada debitur. 

Sehingga dengan dernikian risiko yang akan timbul di kemudian hari dipikul 

secara bersama-sama oleh bank pemberi kredit sindikasi. 

3) Pembatasan peraturan perundang-undangan. 

Bahwa dalam pemberian kr~dit oleh bank tidaklah tanpa batas, sebab ha.I ini 

akan berpengaruh terhadap kesehatan bank itu sendiri. Mengingat setiap 

pelepasan akan berpengaruh terhadap L9an to deposit Ratio dan Capital 

Adequacy ratio. Bal1kan mengenai jumlah pelepasan kredit ini diatur secara 

tersendiri oleh Undang-Undang No. 7 Tahun l 992 tentang Perbankan, yaitu 

dalam pasal 11 dengan sebutan" Batas Maksimum Pemberian Kredit ". 

b. Apabila dilihat dari subyeknya, dapat disimpulkan bal1wa pihak-pil1ak yang 
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terlibat di dalam suatu perjanjian kredit sindikasi, adalah : 

I) Pihak debitur (Borrower) 

Pihak debitur ini adalah sebagai pihak yang menerima pinjaman atau kredit 

yang pada umumnya berstatus sebagai badan hukum (Perseroan Terbatas). 

2) Pihak para kreditur (lenders) 

Pihak para kreditur ini sering juga disebut The Lenders atau Participant, 

adalah sebagai pihak yang memberikan pinjaman atau kredit yang pada 

umumnya Bank atau Lembaga Keuangan bukan Bank. 

3) Pihak Lead Manager 

Pihzji;: Lead Manager adalah sebagai pihak yang ditunjuk dan diangkat oleh 

debitur untuk mencari dana (meng-approach) bank-bank lain untuk ikut 

berpartisipasi, misalnya pinjaman yang akan diberikan berjumlah besar, maka 

Lead Manager mungkin akan membe1ikan pinjaman setengah daii jumlah 

tersebut, selebihnya Lead Manager akan mencari bank lain yang akan 

bertindak sebagai Manager, selanjutnya Manager tersebut akan mencari Co­

Manager dan Co-Manager akan mencari participant. 

Jadi pihak Lead manager, Manager dan Co-Manager dalam prakteknya juga 

bertindak sebagai Lender. 

4) Pihak Agent Bank 

Pihak Agent Bank ini mewakili dan berti~1d~k untuk kepentingan serta untuk 

dan atas nama para .kreditur (!,enders) pihak Agent Bank ini ditunjuk dan 

diangkat oleh para kreditur (Lenders), yang bertanggung-jawab secara 

operasional dalam mengelola pinjaman sindikasi, mulai dari menerima 

angsuran, bunga dan mengatur serta membagi dana pada waktu memberikan 
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pmJaman kepada debitur dengan perkataan lain pih~~~g:"E. 
mengatur administrasi operasional saja. 

Dalam praktek perbankan yang menduduki pos1s1 Agent Bank mt pada 

umumnya adalah Bank yang menjadi Lead Manager. 

Kemudian dalam prakteknya, Lead /\fanager, Manager, Co-Manager dan Agent 

mendapat imbalan berupa fee yang dibebankan pada debitur. Adapun jenis fee 

tersebut antara lain adalah : 

I) Participa1ion Fee. 

Fee yang diterima oleh bank-bank yang menjadi paiticipant dalam kredit 

sindi!.<.asi. 

2) Arranger Fee. 

Fee yang diterima oleh Lead Manager atas jasanya dalam proses pembentukan 

sindikasi, walaupun rencana kredit sindikasi tersebut tidak terealisir. 

3) Management Fee. 

Fee yang diterima bank peserta sindikasi sesuai dengan kepesertaarmya. 

4) Agency Fee 

Fee yang diterima oleh Agent bank atas jasanya dalam mengadministrasikan 

. -
kredit sindikasi. 

5) Commitment Fee. 

Fee yang diterima oleh Bank peserta _ sindikasi atas tidak atau belum 

terpakainya dana sindikasi yang telah disediakan oleh bank yai1g bersangkutan. 

Antara Lead Manager, Manager, Co-Manager dan Agent se1ta Participant 

lainnya, tentunya mempunyai hubungan huh."Um satu sama lain, khususnya sifat 

hubungan hukum yang melekat pada pihak Lead Manager atau Manager, 
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karena di satu pihak ia sebagai Kreditur (Lenders) terhadap Debitur sedangkan 

di lain pihak ia bertindak sebagai agent daripada Kreditur (Lenders) lainnya. 

Dari hubungan hukum tersebut dapat disimpulkan bahwa dalam suatu kredit 

sindikasi selain perjanjian kredit antara kreditur dengan debitumya juga terdapat 

perjanjian sindikasi yang ditandatangani antara dan oleh para kreditur (Lenders) . 

Penting diketahui oleh Legat Officer bahwa analisa dari sisi legal aspect kredit 

sindikasi tidak berbeda dengan kredit biasa, walaupun kredit sindikasi merupakan 

suatu transaksi yang mempunyai ciri khusus yang berbeda dengan cara pemberian 

kredit biasa. 

Fakt,0r-faktor yang membedakan antara kredit biasa dengan kredit sindikasi 

antara lain adalah : 

l . Faktor pe1janjian Kredit (Loan Agreement) 

Dalam perjanjian kredit ini terdapat hubungan hukum yang menyangkut 

kepentingan para heditur (bank-bank dan patticipant), debitur dan Agent Bank. 

2. Faktor Lead Manager Bank 

Dalam kredit sindikasi, diperlukan satu bank yang berkedudukan sebagai Lead 

Manager yang pembenhikannya pada umumnya didasarkan pada jumlah pinjaman 

yang diberikan lebih . besar da~ipada jumlah yang diberikan oleh participant 

lainnya, mempunyai banyak pengalaman dan kemampuan sebagai Lead Manager. 

3. Faktor suku bunga (Interest Rate) . 

Dalam kredit sindikasi sering dilal'Ukan negoisasi tersendiri terhadap tingkat suku 

bunga (interest rate) yang dibebankan kepada debitur yang bersangkutan. Interest 

rate tersebut dapat berupafixed rate dan dapat pula berbentukfloating rate. 
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4. Faktor Market. 

Dalam memasarkan kredit sindikasi ini , pada umurnnya sebagai target marketnya 

adalah corporate (Perseroan Terbatas) untuk Kredit lnvestasi dan Modal Kerja, 

Manufacturing dan Trading. 

5. Faktor Jangka Waktu. 

Kredit sindikasi pada umumnya berjangka waktu panJang (long term) atau 

menengah (medium term, yaih1 dari 3 sampai 15 talmn. 

C. Syarat-Syarat Pemberian Kredit 

Sebel4m suatu fasilitas kredit diberikan maka bank harus merasa yakin ba11wa 

kredit yang diberikan benar-benar akan kembali. Keyakinan tersebut diperoleh dari 

hasil penilaian kredit sebelwn kredit tersebut disalurkan. Biasanya kriteria penilaian 

yang harus dilakukan oleh bank untuk mendapatkan nasabah yang benar-benar 

menguntungkan dilakukan dengan analisis 5 C dan 7 P. 15 

Adapun penjelasan untuk analisis dengan 5 C Kredit adalah sebagai berikut : 

I . Character (Karakter) 

Suatu keyakinan bahwa sifat atau watak dari orang-oarang yang akan diberikan 

kredit benar-benar dapat diperc'aya, hal ini tercennin dari latar belakang sinasabah 

baik yang bersifat latar belakang pekerjaan maupun yang bersifat pribadi seperti : 

earn hidup atau gaya hidup yang dianutnya, k_eadmm keluarga, hobby dan sosial 

standingnya. Ini semua merupakan ukuran "kemauan" membayar. 

2. Capacity (Kemampuan) 

Untuk melihat kemampuannya nasaba11 dalam bidang bisnis yang dihubungkan 

dengan pendidikannya, kemampuan bisnis juga diukur dengan kemampuannya 
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dalam memahami tentang ketentuan-ketentuan pemerintah. Begitu pula dengan 

kemampuannya dalam menjala:nkan usahanya selama ini. Pada akhirnya akan 

terlihat "kemampuannya" dalam mengembalikan uang I kredit yang telah 

diterimanya. 

3. Capital (Modal) 

Untuk melihat penggunaan modal apakah efektif, dilihat laporan keuangan 

(neraca dan laporan rugi laba) dengan melakukan pengukuran seperti dari segi 

;t 

I 

15
Muchdarsyah Sinungan, Op. Ci/, ha! 240. 
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likuiditas, solvabilitas, rentabilitas dan ukuran lainnya. Capital juga harus dilibat 

dari sumber mana saja modal yang ada sekarang ini. 

4. Colleteral (Jaminan) 

Merupakan jaminan yang diberikan calon nasabah baik yang bersifat fisik maupun 

non fisik. Jaminan hendaknya melebihi jumlal1 kredit yang diberikan . Jaminan 

juga harus diteliti keabsahannya. Sehingga jika terjadi suatu masalah, maka 

jaminan yang dititipkan akan dapat dipergunakan secepat mungkin. 

5. Condition (Kondisi) 

Dalam menilai kredit hendaknya juga dinilai kondisi ekonomi dan politik 

sekarang dan dimasa yang akan darang sesuai sektor masing-masing. Serta 

prospek usaha dari sektor yang dijalankan. Penilaian prospek bidang usaha yang 

dibiayai hendaknya benar-benar memiliki prospek yang baik. Sehingga 

kemungkinan kredit tersebut bermasalah relatif kecil. 

Kemudian penilaian Kredit dengan metode analisis 7 P) adalah sebagai berikut 

1. Personality 

Yaitu menilai nasabah dari segi kepribadiannya atau tingkah lakunya sehari-hari 

maupun masa laJunya. Personality juga mencakup sikap, emosi, tingkah laku dan 

tindakan nasabah dalam mengh;dapi suatu masalah. 

2. Party 

Yaitu mengklasifikasikan nasabah kedalam ~la~ifikasi te1tentu atau golongan­

golongan tertentu berdasarkan modal, loyalitas serta karakternya. Sehingga 

16 
Ib id, hal. 241. 
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nasabah dapat digolongkan ke golongan tertentu dan akan mendapatkan fasilitas 

yang berbeda dari bank. 

3. Perpose 

Yaitu untuk mengetahui tujuan nasabah dalam mengambil kredit, termasuk jenis 

kredit yang diinginkan nasabah. Tujuan pengambilan kredit ada bermacam­

macarn. Sebagai contoh apakah untuk modal kerja atau investasi . Konsumtif atau 

produktif dan lain sebagainya. 

4. Prospect 

Y aitu untuk menilai usaha nasabah di masa yang akan datang menguntungkan atau 

tidak, ,a.tau dengan kata lain mempunyai prospek a.tau sebaliknya Hal ini penting 

mengingat jika suatu fasilitas kredit yang dibiayai tanpa mempunyai prospek, 

bukan hanya bank yang rugi akan tetapi juga nasabah . 

5. Payment 

Merupaka:n ukuran bagaimana cara nasabah mengembalikan Ia-edit yang telah 

diambil a.tau dari sumber mana sajakah dana w1tuk pengembalian kredit. 

Semakin banyak sumber penghasilan debitur maka akan semakin baik. Sehingga 

jika salah satu usa11anya merugi akan dapat ditutupi oleh sektor Iainnya 

... -· 
6. Profitability 

Untak menganalisis bagaimana kemampuan nasabah dalam mencari laba. 

Profitability diukur dari periode ke periode _µp~ah akru1 tetap sruna atau akru1 

semakin meningkat apalagi dengan tambahan Ia-edit yang akan diperolehnya. 

7. Protection 

Tujuannya yaitu bagaima.na menJaga agar usaha dan jaminan mendapatkan 

perlindungan. Perlindungan dapat berupa jaminan barang a.tau orang. 

j 
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BAB Ill 

PT. BANK DANAMON INDONESIA ,Thi-. 

A. Gambaran Umum Perusahaan 

1. Sejarah Singkat 

Bank Danarnon pertama kali didi1ikan sebagai Bank Kopra Indonesia pada 

tanggal 16 Juli 1956. Pada tahun I 960, namanya diubah menjadi Bank Persatuan 

Nasional, dan pada bu.Ian Agustus 1976 namanya diganti menjadi Bank Danamon 

Indonesia disebabkan adanya perga.1tian kepemilikan. Tahun 1981 , Bank Asia Afrika 

Banking ~prp. yang be11empat di Bandung bergabw1g dengan Bank Danamon. Pada 

bulan Nopember 1988, enam hari setelah pemerintah menggulirkan paket Oktober 

1988, Bank Danamon merupakan bank swasta pe11ama di Indonesia yang memperoleh 

status sebagai Ba11k Devisa se1ta mendapat kepercayaan sebagai B~mk Persepsi Kas 

Negara, yaitu menerima pembayaran semua pajak (PBB, PPh). 

Sekitar bub:m September I 997 terjadi krisis moneter yang menunpa Asia 

Tenggara termasuk Indonesia, sangat berpengamh terhadap seki:or keuangan dan 

perbankan nasional. Hal ini membawa d&'npak yang besar terhadap perusahaan, 

sehingga sejak tanggal 4 April 194!8, perusahaan diambil alih pengelolaannya oleh 

Pemerintah dan menempatkar1 Bank Danamon dalam pengawasan BPPN (Badan 

Penyehatan Perbanka.n Nasional). Kepastian bahwa Bank Danarnon tetap 

dipeitaliankan beroperasi adalah sejak pengumuman pemerintah tanggal 2 I Agustus 

l 998 dirnana Ba11k Danamon tidak tennasuk bank BTO yang dibekukan operasinya. 

Sejalan dengan itu, kepercayaan masyarakat kembali tumbuh dan kembali 

rnernpergunal(anjasa-jasa perbankan di Bank Danamon. Pada tahW1 2000, 8 (delapan) 
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bank swasta merger ke Bank Danamon dimana hal ini merupakan suatu kepercayaan 

yang diberikan oleh pemerintah kepada Bank Danamon. Kedelapan bank tersebut 

adalah : Bank Tiara, Bank Duta, Bank RNN (Bank Nusa Nasional), Bank Pos, Bank 

Tamara, Bank Rama, Bank RSI (Risad Salim Indonesia) dan Bank Jaya. Dengan 

semangat kerja yang tinggi serta kerja sama yang baik antar sesama kaiyawan, 

akhimya pelaksanaan merger dapat dilaksanakan dengan baik dengan hasil yang 

maksimal dan hal ini juga tercatat di dalam Guinnes Book of Record, karena belum 

pemah teijadi sebelumnya proses merger yang dilakukan oleh sembilan perusahaan 

dan prosesnya selesai dengan baik dalam waktu kurang dari I (satu) tahun, yaitu 

sekitar 6 + 7 bula.11, Bank Danamon semakin kuat di dunia perbankan Indonesia, 

karena merger tersebut telah meningkatkan jumlah asset PT. Bank Danainon 

Indonesia, Tbk dan yang tak kalal1 pentingnya adala11 menainbah kepercayaa.n 

masyarakat Indonesia akan keberadaan Bank Danamon di Indonesia. 

Pada tanggal 5 Mei 2003 BPPN telah menetapkan Konsorsiwn Asia Finance 

!J1donesia (Temasek Holdings & Deutche Bank AG Singapore) sebagai pemenang 

Divestasi Strategis 51 % saham pemerintah di PT. Bank Danainon Indonesia, Tbk. 

Suatu organisasi sebelum menentukan tujuan-tujuan, terlebih dahulu hams 

menetapkan misi atau maksud o~ganisasi. Misi menggambarkan bidang-bidang 

procluk, pasar da.11 teknologi ya.11g ditekanka.11 perusahaan, dima.11a hal ini 

mencenninkan nilai-nilai clan berbagai prio1itas da~i para pernbuat keputusan strategik. 

Misi organisasi juga menentukan fungsi ya.11g hendak dijalankannya dalam sistem 

sosial atau ekonomi te1tentu. Seda.11gkan visi adalah gambaran masa depan ya.11g 

masuk aka!, realistik dan menarik. 

Adapun Misi Ba.11k Danamon yang tela11 ditetapka.11 adala11 menjadi Ba.11k yang 
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memberikan kepuasan kepada nasabah dengan menJunJung tinggi sikap 

profesionalisme. Sedangkan yang menjadi Visi Bank Danamon yaitu menjadi bank 

nasaional pilihan nasabah disektor Konsumen, usaha kecil dan menengah. Sehubungan 

dengan Motto Bank Danamon yaitu Percaya pada Keyakinan Anda, rnerupakan 

pengungkapan keyakinannya terhadap prospek ekonomi maupun usaha para nasabah. 

Semua pegawai hams berperan serta untuk rnewujudkan visi dan rnisi Bank 

Danamon. Seh.ingga dapat menjadi bank panutan dan dipercaya oleh masyarakat 

,dengat1 tetap menjunjung sikap profesionalitas yang tinggi. 

Sebagai tambahan pada tahun 2003 Bank Danamon telah secara res1ru 

melakukat1 embahan logo batu yang terinspirasi dati konsep "Cahaya Pemandu". 
' 

Dilambangkan oleh dua berkas cahaya yang menyatu. Ini melambangkan Bank 

Danamon sebagai Pemandu yang membimbing nasabah akan kebutuhan jasa financial. 

2. Struktur Organisasi 

Masalah pokok yat1g penting diketahui dan diperhatikan oleh setiap 

perusahaan dalarn menjalankan operasi usahanya adalah masalah penyusunan 

strnktm organisasi, kai·ena suatu organisasi yai1g baik hatus disusun sedemik.ian rupa, 

dimana tidak boleh beberapa tingkat pekerjaai1 berada di tangan satu orang, sepeni 

halnya dengat1 fungsi pelaksanaan, penyimpanan dan pencatatan tidak boleh diurus 

oleh satu orang saja. 

Faktor yang rnempenga:ruhi ta.nggung-jawab ke1ja pada suatu perusahaan 

antara lain adalah, penyusunan stmktur organisasi perusahaan tersebut, dan organisasi 

tiap-tiap perusahaan akan berbeda satu sarna lain sesuai dengan jenis dan besar 

kecilnya perusahaan. Dengan adanya struk'tur organisasi perusahaan maka dapatlal1 
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dikatakan dengan cepat dari siapa dan kepada siapa seorang pegawai menenma 

pekerjaan dan melaporkan hasil pekerjaan unh1k mempertanggung-jawabkannya 

pekerjaannya tersebut 

~v1engorganisir bukan saja berarti menenhikan faktor-faktor ekonomis semata­

mata, tetapi juga menjamin kehannonisan fa1.'tor-faktor produksi ihl. Dengan 

perkataan lain, mengorganisir dapat diartikan dalam pengertian yang statis dan dalam 

pengertian yang dinarnis. Dalarn arti yang statis, organisasi berarti rangka daripada 

management. Sedang organisasi dalam aiti yang dinamis adalah unhik menenhikan 

sistem organisasi yang dianut perusahaan dan mengadakan pembagian kerja unhik 

mempermudah pencapaian hljuan perusahaan. 

Dapat dikatakan bahwa suahi strukhir organisasi baik dalam perusahaan, 

merupakan salah satu alat unruk membantu semua bagian agar dapat bekerjasama 

dengan efektif dan efisien dalam mencapai tujuan perusaltaan. Seorang pimpinan 

pernsahaan haruslah mengetahui aktivitas apa yang yang harus dikendalikannya., siapa 

pembanrunya, kepada siapa ianya bertanggung-jawab dan siapa yang memberikan 

laporan kepadanya, di sarnping ia mempunyai batas kebijaksanaan dan wewenang. 

Berdasarkan hasil penelitian pada perusahaan PT. Bank Danainon Indonesia 

Wilayah V1 Medan, maka dapatfah diketahui susunan organisasi dari perusahaan 

tersebut. 
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Berdasarkan Struktur Organisasi yang berlaku di PT. Bank Danamon 

Indonesia Kantor Wilayah VI Medan, maka setiap posisi mempunyai tugas sbb : 

a. Pimpinan Wilayah 

Seorang Pimpinan Wilayah merupakan pemimpin yang di tunjuk oleh Kantor 

Pusat Bank Danamon di Jakarta untuk memimpin Bank Danainon yang berada di 

Wilayah VI, yang meliputi daerah ; Aceh (NAD), Swnatera Utara, Sumatera 

Barat, Sumatera Selatan, Riau, Jambi Dan Bengkulu. Dalam menjalankan 

h1gasnya Pimpinan Wilayah di Bantu Oleh 5 Orang \Vakil Pimpinan Wilayah yang 

menang~ani bidang tugas tertentu, serta beberapa Koordinator Area (Pimpinan 

Cabang Koordinator) yang berada di Wilayah VI (Kepulauan Sumatera). 

b. \Vakil Pimpinan Wilayah 

1) Wapinwil Bid. Pengembangan Kredit Konsumen 

!vienangani Bagian Pemasaran KPR, Pemasaran KPM/KPSM, Perna.saran 

Kaitu Kredit, Pemasaran Kredit UKM/Komersial. 

2) Wapinwil Bid. Pengembangan Bisnis 

Menangani Bagian Dana & Jasa, Promosi, Pencapaian Funding, dll. 

3) Wapinwil Bid. Operasional 

Menangani Bagian pembinaan Operasional, Sentra Akuntansi, Sentra Proses 

Operasional, Bagiai1 Teknologi, dan Bagian Umum. 

4) Wapinwil Bid. Sumber Daya Manusia 

Menangani bagian Sumber Daya Manusia dan Sentra Pelatihan (training) 
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5) Wapinwil Bid. Resiko Kredit 

Menangani Bagian Hukum (Legal), Bagian Kredit, Bagian Appraissal, Loan 

Administrasion, Penyelamatan Kredit, dll. 

c. Pimpinan Cabang Koordinator (koordinator Area) 

Pimpinan cabang koordinator berkewajiban memantau jalannya operasional dan 

Bisnis Bank Danamon diwilayah tugasnya. 

d. KPW (Komite Pengawasan Wilayah) 

Melakukan tugas Audit Intern terhadap kerja-kerja setiap unit kerja dan Cabang 

Bank Danamon. 

e. Branch Nfanager Funding 

Setiap BM Funding mambawahi beberapa Cabang, Capem dan Kantor Kas, dan 

bertangungjawab terhadap pencapaian Funding atas setiap periode waktu tertentu 

berdasarkan target masing-masing Cabang, Capem ataupun antor Kas 

f. Branch Manager Lending 

Sepertj hal nya BM Funding, BM Lending melakukan tugas yang nyaris sama, 

hanya saja terfoJ...'Us pada Lending System. 

g. Branch Service Manajer 

•. -
Diposisikan di masing-masing Cabang, Capem ataupun Kantor Kas Bank 

Danamon, untuk manangani Service (pelayanan) terhadap Nasabah dan 

mengawasi kegiatru1 operasional di mana dia ditugask•m. Branch Service Manager 

membawahi Customer Service(CS), Teller, Bagian Transfer, Bagian Umum, dan 

semua pegawai yang berada dalam unit kerjanya. 
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Adapun pembagian tugas ini dimaksudkan untuk lebih mempennudah 

pengawasan dan pencapaian target kerja Wilayah sesuai bagian ataupun unit kerja 

yang telah ditentukan. 

Dari struktur Organisasi UKMK Wilayah VI Medan, disitu dijelaskan bahwa 

fokus kegiatan sekior UKMK Bank Danamon terbagi-bagi dan ditangani pada 

beberapa Ca.bang yang ditunjuk. Hal ini dimaksudkan untuk memaksimalkan 

pelayanan pada segmen Usaha Kecil, menengah dan Koperasi. 

3. Bicfang Usaha dan procfuk 

Bank Danamon Indonesia adalah suatu bentuk usaha di bidang perbankan 

adapun bentuk dari rangkaian produk - produk yang di hasilkan untuk menunjang 

kegiatan perbankan baik itu di bidang lending (kredit) maupun Fanding (fabungan) 

adalah sebagai berikut : 

a. Produk Pinjaman (Kredit) Pada Bank Danamon 

Bank Danamon menawarkan berbagai jenis produk pinjaman berupa pinjaman 

koorporasi, pinjaman komersial dan pinjaman konsumen. BDI berkonsentrasi 

' -
pada produk-produk rite! sebagai basis pengembangan dalam rangka mewujudkan 

visi baru BDI sebagai salah satu Bank terbaik secara Nasional yang berorientasi 

kepada kepuasan Nasabah dan memiliki jaringl}n ~erja yang luas. 

Pinjaman konsumen yang tersedia antara Iain : 

I) Kredit Pentilikan Rumah (KPR) 

2) Kredit Pernilikan Mobil (KPM) 

3) Kredit Multi Guna (K1vfG) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA
----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 15/2/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)15/2/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

Yudi Widiarto - Sistim Pemberian Kredit Lunak Khusus Usaha Kecil Menengah....



37 

4) Kredit Agunan Rumah (KAR) 

5) Kartu Kredit, 

6) Dan Iain-Iain. 

Produk-produk ini dikembangkan untuk memenuhi kebutuhan pinjaman nasabah 

individual dan dirancang dengan fleksibelitas tinggi dalam hal jangka waktu dan 

cara pembayaran. 

Produk pinjaman komersil Bank Danamon antara lain : 

l) Kredit Modal Kerja 

2) Produk L/C 

3) Kredit lnvestasi. 

4) Bank garansi 

Yang dikembangkan untuk membantu dunia usa11a dan perdagangan di Indonesia 

di sek"tor usaha kecil dan menengah maupun sektor korporasi . 

b. Produk Simpanan Bank Danamon 

Untuk rnewujudkan visi Bank Danamon sebagai bank pilihan masyarakat yang 

berorietasi pada kepuasan nasabah, Bank Danamon memberikan pilihan produk 

simpanan kepada rnasyarakat dalarn bentuk Tabungan, Giro, Deposito. 

c. Tabungan Danamon 

Tabungan Danamon ditujukan untuk memenuhi kebutuhan masyarakat akan 

rekening tabungan yang flek sibel untuk tran~a~si sehari-hari . Lengkap dengan 

kemudahan melakukan transaksi dmi salal1 satu daii 4 71 Kantor Cabm1g ym1g On 

Line dal1 tersebar diseluruh profinsi di seluruh Indonesia, jaringan 719 unit A TM 

Bank Danamon, 2800 ATM berlogo ALTO, 2000 ATM Bersaina dan 800.000 

ATM berlogo Cirrus, serta dilengkapi dengan fasilitas Auto Debet untuk 
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pembayaran tagihan telepon, PLN, Telpon Selular serta kartu kredit BDI dan 

fasilitas auto transer untuk kenyamanan lebih besar pada transaksi pengiriman 

dana rutin. Saat ini kartu ATM Danamon dapat digunakan untuk berbelanja 

(fasiltas Debit Card). 

d. Prima Dollar 

Merupakan simpanan dalam mata uang asing bagi masyarakat yang membutuhkan 

investasi pribadi jangka panjang yang aman, menguntungkan dan sekaligus 

mendapatkan kemudahan transaksi. 

e. Prima Giro Super Sembilan (PGS-9) 

Mernpak~ produk Hybrid yang terdiri dari rekening giro dan tabungan yang 

saling berhubungan (auto link). Produk ini diperuntukkan bagi pelaku bisnis 

maupun pribadi yang banyak melakukan transaksi perbankan dan mgm 

memaksimalkan pendapatkan bunganya. 

f. Prima Giro 

Prima giro adalah produk giro yang memudahkan dan memberikan kelancaran 

bertransaksi bagi pengusaha maupun pribadi, tersedia dalam mata uang rupiah 

maupun dalam mata uang asing. 

' -g. Prima Deposito 

Adalah produk depisito berjangka bagi perorangan maupun perusahaan yang 

menawarkan tingkat bunga yang menarik dan _be~bagai pilihan jangka waktu dan 

mata uang. 

h. ATM Danarnon I Danarnon Card 

ATM Danamon merupakan salah satu jalur dist:Iibusi yang memberika.11 

kemudahan akses maupun transaksi bagi nasaball. Fasilitas yang tersedia di 
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Dana.man Card adalah bisa berfungsi sebagai Debit Card, Prepaid Wallet, 

penarikan tunai sampai dengan Rp. I 0.000.000,-/hari , Pemindal1bukuan (transfer 

antar rekeing Dana.man) hingga Rp. 50.000.000,-/hari, informasi saldo, perubahan 

Pin, pembayaran kartu kredit Bank Danamon, Citibank, HSBC. ANZ, GE Ekstra, 

Master Card, Rimo MasterCard, pembayaran angsuran Pinjaman GE sumber 

Kredit, Kredit Kendaraan Astra Credit Company, pembayaran tagihan bulanan 

telepon selular, pasca bayar Telkomsel, Matrix Satelindo, pembelian pulsa isi 

ulang telepon selular Pra-bayar Pro-XL dan penarikan tunai dari kartu kredit 

Danamon dan kartu kredit lain berlogo ~.fasterCard . Nasabah juga dapat menarik 

uang pada mesin A TM logo Cirrus, Alto dan Bersama. 

i. Kaitu K.redit 

Sebagai salah satu billlk penerbit kartu kredit, BDI menerbitkan kartu kredit VISA 

(Gold & Clasissic) dilll MasterCard (Gold & Regular). BO! terus berupaya 

meningkatkan kualitas layanan dan menambah jwnlah pemegang kartu 

diantaranya melalui program Co-Brand I Affinity seperti Kartu Kredit HA-IPB. 

Pengembangan fitur barn juga rnenjadi perhatian guna rnemberi kepuasan bagi 

nasabah Setiap nasabal1 bisa mengajukan kartu tambahan untuk orang-orang dekat 

.. -
nasabah. (misalnya : Istri/suami, anak, dll). 

Kartu Kredit Fixnfast merupakan Karti.1 kredit Cicilan tetap untuk kebutuhan yang 

BESAR, PENTING dan TERENCANA, men1pakan produk kain1 kredit pe1tama 

di Indonesia yang rnernungkinkan pembayaran dengan cicilan tetap setiap bulan 

sesuai dengan kemampuan nasabah. Cicilan tetap ini tidak akan berubah meskipun 

ada tarnbal1an transkasi baru, salah satu fitur Fixnfast adalah MoneyTrans, yaitu 

transfer dana tunai ke rekening yang dikehendaki apabila nasabah be1transaski 
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pada tempat yang tidak memiliki EDC. Fitur ini memberikan keleluasaan bagi 

nasabah dalam bertransaksi dengan Fixnfast, GESEK, atau TUN AI. Fixnfast juga 

menawarkan kerjasama pembiayaan uang pangkal sekolah, kuliah, persalinan dan 

program koorporasi. Program koorporasi ditujukan bagi karyawan dsi perusahaan 

menengah yang umumnya belum memperoleh fasilitas kesejahteraan, misalnya 

pinjaman karyawan. 

Bancassurance & lnvestasi 

Produk Banc.assurance dan investrasi merupakan salah satu produk unggulan Bank 

Danarnon yang menggabungkan manfaat simpanan, investasi dan asurasi melalui 

kerjasaina dengan pihak ketiga seperti Manager investasi maupun perusahaan 

asuransi. 

PRfMAJAGA merupaka.i1 perpaduan anatara produk tabungan da.i1 asura.i1si yang 

merupakan manfaat tambahan dari Tabungan Danamon. Program ini memberikan 

tunjangan bulanan kepada keluarga dalam hal terjadi kematian ataupun 

ketidakmampuan total tetap dikarenakan sakit ataupun kecelakaan, dengan premi 

yang relatif terjangkau. 

REKENING INVESTA mernpakan produk reksadana, dimana dana dikelola oleh 

manager investasi dala obHgasi rekapitalisasi pemerinatah milik Bank Danamon 

yang memberikan tingkat pengembalian relatiftinggi . 

PRIMA fNVEST AS! mernpakan produk rek$fldana. Dimana dana dikelola oleh 

manajer investasi dan diinvestasi dalam obligasi rekapitalisasi Pemerintal1 milik 

Bank Danamon yang memberikan tingkat pengembalia.i1 relatiftinggi . 

T ABUNGAN PE1'.r:DIDIKAN DANA.MON adalah cara yang tepat dan 

menguntungkan untuk memastikan tersedianya dana bagi pendidikan anak anda 
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Setoran bulanan yang ringan dengan jangka waktu penempatan yang fleksibel. 

Serta pencairan dana setiap saat. Suku bunga Jebih tinggi dari tabungan biasa. 

Serta manfaat perlindungan asuransi jiwa sebesar 200 kali setoran bulanan yang 

menjamin target pencapaian dana. 

Akhir-akhir ini peme1intah lebih memberi perhatian pada sektor usaha kecil 

dan rnenengah yang selarna ini kurang mendapatkan porsi yang layak dalarn konsep 

pembangunan ekonomi Indonesia. Dengan dukungan dari berbagai pil1ak Bank 

Danamon senantiasa menunjukkan kepeduJian dan komitmen yang teguh untuk aktif 

terlibat dalam mendukung pengembangan dan pembangunan sektor Usaha Kecil 

Menengah tlan Hal ini dibuktikan dengan dibentuknya divisi khusus dalam struktur 

organisasi Bank Danamon yang secara penuh memberikan perhatian terhadap 

pembiayaan dan sektor usalrn kecil menenga11 dan ini. 

UKM Center dibentuk sebagai wujud kornitmen Bank Danamon dalam 

mernberdayakan segmen UKNf. Dan diharapkan melalui UKM Center Bank Danamon 

dapat Iebih aktif dalam pengembangan segmen UKM secara lebih serius dan terarah. 

Sesuai dengan philosophy UKi\·1 Center, yaitu : "!vlemberikan pelayanan terbaik 

kepada pelaku ekonomi di segmen usaha kecil menengah dan koperasi'', sehingga 

UKM Center Bank Dana.man· dapat berpartisipasi aktif didalam pernberian kredit 

UKJv1 dan juga mitra pemerintah dalam menyalurkan berbagai kredit program seperti : 

KPKM, KKP A, KKP dan berbagai kredit dari dmw 1\vo Step Loan. 

Untuk rnenjadikan pelaku UK.i\1 yang layak (feasible) tetapi belum memenuhi 

persyaratan (bankable) maka Bank Danarnon telah melakukan kerjasarna dengan 

pi11ak-pihak terkait yang dapat memberikan manfaat agar usaha pelaku (UKM 

tersebut) menjadi feasible dan bankable, antara lain : 
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a. Konsultasi penyusunan proposal 

b. Konsultasi manajemen dan pengembangan usaha lJK,1\1 

c. Penjaminan Kredit sektor UKI\1 

d. Asuransi Kredit 

e. Pembinaan kepada segmen UKM 

Mitra strategis yang telah menjalin kerjasama dengan Bank Danamon adalah 

Sebagai berikut : 

a. Perum Sarana Pengembangan Usaha 

b. Askrindo 

c. PT. PenjbninKredit Pengusaha lndonesia 

d. LPT·Indak 

e. PT. Bahtera Sejahtera Makmur 

f. PNM - Investment Management 

g. Koperasi Jembatan Kesejahteraan. 

Bersama mitra strategis UKM Center memberikan pelayanan berupa 

konsultasi manajemen dan pengembangan usaha, penjaminan kredit, pembuatan 

proposal yang baik serta berfungsi sebagai pusat infonnasi untuk produk kredit bagi 

segmen UKM serta menjadi pusat penyuluhan seta pembinaan pelaku UKM 

Target market UKt\.1 Center adalah : 

Koperasi, Kopkar 

Bank Perkreditan Rakyat (BPR) 

Peremajaan Sarana Transportasi Umum 

Asosiasi I Kelompok l JKM yang bersifat padat karya 
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Pengembangan & Renovasi Pasar Tradisional. 

Produk Kredit Dalam UKivl Center dibagi atas 2 (dua) jenis, yakni : 

a. Kredit Program 

1) Kepada Pengusaha Kecil &l\.fikro (KPK1v1) 

Diberikan kepada pembiayaan investasi dan I atau modal kerja kepada 

pengusaha kecil (Pedagang, pemilik warung, dll). 

2) Kredit Kepada Koperasi Primer w1tuk Anggotanya 

Kredit investasi dan modal kerja yang diberikan oleh bank kepada Koperasi 

Primer untuk diteruskan kepada anggotanya guna membiayai usalrn yang 

prodllktif. Contoh : Pasar, Perkebunan, Perkebunan Kelapa Sa.wit, di!) 

3) Kredit Katahanan Pangan KKP) 

Diberikan untuk pembiayaan investasi dan I atau modal ke1ja sektor pertanian, 

petemakan dan perikanan. 

b. Kredit Non Program 

1) Kredit Umum Segmen UKI\.1K 

Untuk pembiayaan modal kerja dan investasi. 

2) Kredit Kepada Koperasi Karyawan (KOPKAR) 

Pembiayaan tangible dan intangible asset untuk pemenuhan kebutuhan 

anggota KOPKAR. 

3) Kredit Kepada Bank Perkreditan Rakyat (BPR) 

Diberikan untuk pembiayaan modal ke1:ja BPR 

4) Pembiayaan Kendaraan Niaga & Dinas Pemsahaan 
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B. Prosedur Dalam Pemberian Kredit 

Prosedur pemberian kredit secara umum dapat dibedakan antara pinjaman 

perseorangan dengan pinjaman oleh suatu badan hukum, kemudian dapat pula ditinjau 

dari segi tujuan11ya, apakah untuk konsumtif atau produktif. 

Secara umum akan dijelaskan prosedur pemberian kredit oleh badan hukum 

sebagai berikut : 

1. Pengajuan berkas/ proposal kredit dengan mencantumkan secara jelas tentang : 

Latar belakang perusahaan calon debitur (SITU, SIUP, TDP, NPWP. KTP 

PIMPINA.c'1, dll) 

Maksud dan tujuan 

Besamya jumlah Kredit dan jangka waktu 

Cara/Usaha pengembalian Kredit 

Jaminan Kredit 

Neraca dan Laporan rugi/laba. 

2. Penyelidikan berkas pinjaman, untuk mengetahui apakah berkas yang diajukan 

sudah lengkap dan sesuai dengan persyaratan, 

3. Wawancara l, Untuk lebih ·meyakinkan apakah berkas-berkas tersebut sesuai dan 

lengkap sesuai dengan keinginan bank. 

4. On The Spot, Pemetiksaan langsung kelapangru_1 dengru1 meninjau objek yang 

akan dijadikan usaha atau jaminan kemudian hasil on the spot tersebut dicocokan 

dengan hasil Wawancara I. 

5. \Vawancara II, merupakan kegiatan perbaikan berkas, jika mungkin ada kesalahan 

ataupun berbedaan pada saat Wawancara I dan saat On The Spot. 
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6. Keputusan Kredit, menentukan apakah kredit akan diberikan atau ditolak, 

sekaligus penentuan besar pinjaman, jangka waktu pelunasan, serta biaya-biaya 

yang hams dibayar. 

7. Penandatanganan Akad kredit I Perjanjian lainnya, Sebelum Kredit dicairkan 

terlebih dahulu calon nasabah menandatangi akad kredit, mengikat jaminan 

dengan hipotik, di depan notaris. 

8. Realisasi Kredit, diberikan setelal1 penandatanganan surat yang diperlukan dengan 

membuka rekening giro atau tabungan di bank yang bersangkutan. 

9. Penyaluran I Penarikan dana, pencairan atau pengambilan dana dari rekening 

sebagai lrealisasi dari pemberian kredit dan dapat diambil (sekaligus atau 

bertalrnp), sesuai ketentuan dan tujuan kredit. 

PrinsipPemberian Kredit 

P1insip yang harus dipegang oleh para pejabat kredit I account officer dalarn 

melihat calon debitur dan dalam merekomendasikan proposal fasilitas kredit : 

1. Kenali calon debitur dan bisnisnya. Bila belum benar-benar mengenal/belum 

mengerti tentang calon debitur dan bisnisnya jangan merekomendasikan 
,. -

pemberian f asilitas kredit. · 

2. Hati-hati dengan I proyek baru yang memerlukan pengetalrnan dan keahlian yang 

khusus. 

3. Jangan terpengarnh desakan calon debitur yang mengatakan bahwa pennohonan 

tersebut Urgent I penting. 

4. Karakter dari calon debitur harus benar-benar diyakini integritas dan 

profesi onalismenya. 
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5. Calon debitur yang tidak kooperarif dalam memberikan infonnasi merupakan 

Pertanda awal atas adanya masalah yang disembunyikan. 

6. Kesuksesan dan keberhasilan calon debitur dimasa lalu bukan merupakan jaminan 

kesuksesan dimasa depan. 

7. Kumpulkan data dan fakta sebanyak mungkin untuk memudahkan pengambilan 

keputusan . 

8. Seiingkali kita mei1getahui lebih banyak tei1tang debitur ketika sudah bermasalal1. 

9. Kredit yang baik hams memenuhi 3 kriteria yang mendasar, yakni : 

• Produliif 

• Melnatuhi kebijakan internal dan ekstemal 

• Menguntungkan 

I 0. Kredit yang baik harus memiliki dua sumber pembayaran kembali (Source Of 

repayment) yang tidak berhubungan dan sejak awal sudah ada. Primary SOR 

berasal dari arus kas hasil operasi perusahaan . 

11. Mewaspadai perusahaan yang tumbuh I ekspansi dengan sangat cepat 

12. Hindari calon debitur yang memiliki financial leverage (Debt/Equity) tinggi. 

13. Hindari pembiayaan yang bersifat spekulatif. 

14. Hindari bisnis/perusahaan y;ang berbau politik 

15. Jangan menerima jaminan dalam posisi yag lemah dibandingkan dengan bank atau 

kreditur lainnya. 

16. Perhatikan dan pan tau aliran dana hasil pencairan kredit 

I 7. Patuhi kebijakan perkreditan perbankan internal maupun eksternal 

I 8. Asumsi yang salah menghasilkan keputusan yang keliru 

19. Kepentingan Bank Danamon harn.s didalmlukru1. 
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C. Peranan Bank Dalam Pembangunan 

Lembaga keuangan perbankan mernpunyai peranan yang amat strategis dalam 

menggerakkan roda perekonomian suatu negara. Bankir-bankir yang rnengelola 

banknya menurut sistem dan metode yang memacu tingkat produktifitas usalrn para 

nasabah (baik industri, pedagang ataupun petani) akan rnampu melihat ke depan dan 

mengambil keputusan yang gemilang bagi pertumbuhan perekonomian negaranya. 

Kitapun dapat rnelihat bagaimana sektor moneter dan perbankan kita telah 

menciptakanf kegairahan berusaha selama lebih dua dasawarsa. Melalui fasilitas 

pembiayaan kredit investasi, kredit industri dan kredit perdagangan yang bersyarat 

lunak. Sehingga kita dapat menikmati bersama kemajuan-kemajuan yang kita capai 

diakhir tahun 1991 atau di awal tahun 1992. Pada rnasa itu pertumbuhan ekonomi 

(pembangunan) cukup tinggi selama pe1iode pembangunan 25 tahun tal1ap pe1tama. 

Fasilitas yang diberikan bank menjangkau pula secara luas kepada seluruh 

lapisan masyarakat petani maupun para pedagang kecil melalui Kredit Usaha 

Kecil ,kredit perumahan rakyat, kredit perdagangan dengan berbagai kemudahan dan 

persyaratan ringan. Bagi usaha~usaha menengah dan besar bank menyediakan kredit 

produksi dan eksport import serta kredit distribusi berskala besar dengan jangkauan ke 

seluruh dunia. Pembiayaan Bank sebagai mitra usaha _disebut sebagai al at pemerintah 

dalarn membangun perekonomian bangsa melalui pembiayaan semua jenis usaha 

pembangunan. 
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D. Kendala-Kendala Dalam Pemberian Kredit 

Setiap program, bagaimanapun baiknya pasti mempunyai kendala dalam 

pelaksanaannya. Demikian pula halnya pihak PT.Bank Danamon Iv1edan dalam hal 

memberikan UK.i\1 pada nasabahnnya banyak mendapat kendala-kendala. Adapun 

kendala- kendala yang di hadapi tersebut adalah : 

48 

I. Nasabah kurang memahami tujuan dari pemberian hedit UKM yang dilak:sanak:an 

perusahaan, Sehingga nasabah kurang berminat untuk mengambil kredit tersebut 

2. .Masil1 terdapatnya suku bunga pinjaman yang lebih tinggi di bandingkan bank -

bank pesaing, oleh karena itu nasabal1 enggan berurnsan dengan kredit UKM 

3. Terjadinya kredit macet dalan1 pembayaran kewajiban nasabah, sehingga timbul 

ketidak percayaan terhadap semua nasabah dalam memberikan kredit UKM 

4. Terkadang proses pemberian kredit sangat bertele - tele, sehingga pemberian 

hedit terhadap nasabah terkesan lamban dan tidak cepat 
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BABV 

~ KESIMPULAN DAN SARAN 

Setelah melihat teori clan menganali sa hasil penelitian pada PT. Bank 

Danamon Indonesia, Tbk Kantor Wilayah VI Medan, maka pada bab terakhir ini 

penulis akan menarik kesimpulan clan mencoba untuk memberikan saran-saran yang 

k:iranya dapat bennanfaat bagi pihak Bank Danamon dimasa yang akan datang. 

A. Kesimpulan 

I . PT. Bank Danamon Indonesia, Tbk dalam menyalurkan fasilitas perkreditan 

mengutamakan pengusaha atau perusahaan ekonomi lemah, sehingga 

diharapkan pengusaha atau perusahaan tersebut mempunyai kesempatan untuk 
I 

mengembangkan usahanya clan kebijakan penyaluran kredit lebih diarahkan 

pada perekonomian masyarakat kecil. 

2. Si stem perencanaan kredit bank ini m~ih belum dapat memenupi kebutuhan 
I 
I , ' 

akan fungsi pertanggurlgjawaban, dimana keputusan perencanaan masih 

' 
didominasi oleh pimpinan urlit clan k11nlngnya infoimasi yang jelas mengenai 

batas yang Aarus dicapai . Qeng<lh sistem ~erencanaan sekarang, bawahani tidak 

mengetahui clengan jelas sasaran yang harus dicapai sehingga m~reka ' 
1

tidak 

tahu sampa1 seJauh mana tanggung J<l'Lab yang harus dipikuA1ya ~alam 
petakbrnan pekerjJnnya. ~' 

I 
I 

3. PT. BAnk Danarnon Indonesia, Tbk Kantor Wilayah VI Medan clalam prosedur 

pemberian kredit tidak menitikberatkan pada jaminan yang diagunkan 

clebitur melainkan apacla karakter dan prospek perkernbangan kegiatan usaha 
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nasaba.li. baru atau pembayaran kembali pinjaman lama. 

4 . Kegiatan pengendalian kredit untuk pengamanan kredit yang dipraktekkan 

bank ini cukup baik terutama dalam hubungannya untuk mengamankan dan 

memperla.ncar proses pengembaJian fasilitas kredit yang telah disalurkan 

kepada debitur. 

5. Kegiatan pembinaan nasabah yang dilaksanakan bank ini sudah mendekati 

sasaran yang diinginkan . Hal ini terlihat dari keaktifan petugas kredit untuk 

melakukan peninjauan dan pembinaan secara Iangsung ke tempat kegiatan 

usaha nasabah yang dilak'Ukan secara rutin sekali dalam tiga bu Ian. 

B. Saran 

Meskipun secara umum keberhasilan UKMK Center Medan dalam meningkatkan 

pendapatan Pelaku Usaha Kecil di ~.tfedan berjalan dengan hasil memuaskan, 

namun dalam beberapa ha! te11entu Penulis memandang perlu agar Bank Danamon 

memperhatikan beberapa hal sbb : 

l. Bank Danamon sebaiknya ak'tif memantau perkembangan usaha debitur yang 

telah diberikan tambahan modal , sehingga kemungkinan dana kredit 

digunakan untuk kepentingan p1ibadi tidak te1jadi . Dan perkembangan usaha 

debitur dapat dipar1tau. 

2. Berdasarkan kondisi yang masih terjadi disekitar kita. masih banyak 

masyakarat kecil yang ingin memajukan usal_ianya, nanrnn tidak memiliki 

barang untuk dijadikan sebagai jaminan daJam pengajuan kredit. Untuk itu 

disarankan agar Bank Danamon menunjuk suatu lembaga pendamping untuk 

mengelola hal tersebut. 

3. Mengingat keberadaan usaha kecil di Medan juga memberikan kontribusi 
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dalam hal penyerapan tenaga kerja, maka agar pelaku UKM ini dapat lebih 

memajukan usahanya hendalrnya PT. Bank Danamon Indonesia, Tbk lebih 

menyederhanakan proses ataupun penyaluran kredit, sehingga tidak 

memberatkan nasabah. 

4. Saran untuk para pelaku usalla kecil (khususnya yang berada di daerah 

f\.fedan) , agar lebih memperhatikan beberapa persoalan berikut ini : 

a. Masalah rnanajernen dan operasional perusahaan hendaknya lebih 

diperbaiki, karena struktur organisasi perusahaan yang tidak jelas sering 

mengakibatkan ke1ja rangkap (over lapping job) sehingga penanganan 

~erja menjadi tidak maksimal. Hal ini sangat berpengaruh pada 

profesionalitas dan kemajuan usaha. 

b. Manajemen Keuangan juga hams ditangani secara benar, agar kemajuan 

usaha bisa terlihat me!alui Iapora.n keuangan yang tertata rapi. 
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